
STUDI ANALISIS SISTEM PENANGGALAN HIJRIAH 

DALAM KITAB 

Dibuat guna memenuhi salah satu persyaratan

Untuk memperoleh gelar Magister Studi Islam

PROGRAM MAGISTER ILMU FALAK

UNIVERSITAS ISLAM 

STUDI ANALISIS SISTEM PENANGGALAN HIJRIAH 

DALAM KITAB ALALALAL----HHHH{{{{AWA<S{ILAWA<S{ILAWA<S{ILAWA<S{IL KARYA KH. AHMAD MAISUR 

SINDY AT-TURSIDY   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TESIS  

Dibuat guna memenuhi salah satu persyaratan 

Untuk memperoleh gelar Magister Studi Islam

 

Oleh : 

Lutfi Fuadi 

NIM: 135212018 

 

PROGRAM MAGISTER ILMU FALAK

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

2015 

 

STUDI ANALISIS SISTEM PENANGGALAN HIJRIAH  

KARYA KH. AHMAD MAISUR 

 

Untuk memperoleh gelar Magister Studi Islam 

PROGRAM MAGISTER ILMU FALAK 

NEGERI WALISONGO SEMARANG 



ii 

 

 

  



iii 

 

 
  



iv 

 

ABSTRAK 
 

Banyak literatur hisab klasik di Indonesia yang berisi tentang Ilmu Falak 
terkait dengan penanggalan atau kalender. Semua literatur hisab klasik tersebut rata-
rata berbentuk kalam nasar atau paragraf. Al-H{awa>s}il hadir dengan corak yang 
berbeda, kitab falak ini berbentuk nazam atau syair Arab yang disusun oleh KH. 
Ahmad Maisur Sindy at-Tursidy. Selain itu, sistematika yang dipergunakan dalam 
penanggalan Hijriah memiliki keunikan dan corak terendiri. Oleh karena itu penitian 
ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui 1). Bagaimanakah algoritma sistem 
penanggalan Hijriah dalam kitab al-H{awa>s}il karya KH. Ahmad Maisur Sindy at-
Tursidy?; dan 2) Bagaimanakah analisis astronomi terhadap sistem penanggalan 
Hijriah dalam Kitab al-H{awa>s}il karya KH. Ahmad Maisur Sindy at-Tursidy?.  

Penelitian dalam tesis ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
library research. Data primer berupa kitab al-H{awa>s}il yang difokuskan pada  
penanggalan Hijriah, data sekunder berupa dokumen dan literatur yang relevan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan wawancara. Setelah 
data terkumpul, data dikaji dengan menggunakan metode content analysis dengan 
pendekatan aritmatik dan astronomi. 

Setelah dilakukan penelitian, didapati bahwa algoritma dalam kitab al-
H{awa>s}il memiliki dua langkah makro, yaitu: menentukan hari dan menentukan 
pasaran. Penentuan hari dilakukan dengan penyederhanaan kententuan-ketentuan 
dalam penanggalan hijriah, mulai dari siklus 30 tahunan, kabisat basitah, serta 
koreksi hari. Kemudian mengenai analisis astronomi terhadap konsep penanggalan 
Hirjiah dalam kitab al-H{awa>s}il diperoleh: Pertama, konsep bulanan yang ada dalam 
kitab al-H{awa>s}il memiliki umur rata-rata sebesar 29 atau 30 hari, hal ini tidak 
berbeda jauh dengan hisab urfi lainnya yaitu rata-rata sekitar 29,5308 hari, nilai ini 
diperoleh dengan mempertimbangkan nilai lunasi sinodis terpendek Bulan yaitu 
29,27 hari dan nilai lunasi sinodis terpanjang Bulan yaitu 29,84 hari. Kedua, bahwa 
kitab Al-H{awa>s}il menggunakan angka 354 dan 355 hari dalam konsep tahunan, 
konsep ini sudah mendekati astronomi modern, yaitu satu tahun Bulan atau satu 
tahun Sinodis berumur rata-rata 354,3670138 hari, kelebihan jam menitnya 
diakumulasikan setelah nilainya lebih dari setengah hari atau 12 jam, sehingga tahun 
yang sudah melebihi setengah hari akan dibulatkan satu hari dan tahun tersebut 
berumur 355 hari. Ketiga, konsep yang melatarbelakangi penggunaan siklus 30 
tahunan adalah bahwa Bulan akan menempati tempat semula setelah berjalan selama 
30 tahun, karena bila dihitung 12 bulan dikali 30 tahun akan menghasilkan 360 kali 
lunasi atau satu lingkaran penuh. Jadi, sistem yang ada pada kitab Al-H{awa>s}il sudah 
sejalan dengan Ilmu Astronomi Modern, yang menggunakan daur 30 tahun sebagai 
salah satu siklus lunasi bulan. Ketiga, siklus 8 tahunan yang terdapat dalam kitab  Al-
H{awa>s}il sudah mendekati Astronomi modern, meskipun ada perbedaan pada lunasi 
yang menyebabkan beda hari dan pasarannya. Namun, siklus 8 tahunan ini sudah 
tepat dijadikan sebagai siklus penanggalan Hijriah. 

. 
Kata kunci/ Key words: Penanggalan Hijriah, al-H{awa>s}il, KH. Ahmad Maisur Sindy 

at-Tursidy   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan no. 0543  b/U/1987.  

Tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 - ba>‘ B ب

 - ta>‘ T ت

 s\a> S| s dengan  titik di atas ث

 - ji>m J ج

 h{a> H{ h dengan titik di bawah ح

 - Kha> KH خ

 - da>l D د

 za>l z\ z dengan titik di atas ذ

 - ra>‘ R ر

 - Zai Z ز

 - si>n S س

 - syi>n SY ش

 s{a>d S} s dengan titik di bawah ص

 d{a>d D{ d dengan titik di bawah ض

 t{a>‘ T{ t dengan titik di bawah ط

 z{a>‘ Z{ z dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - gain G غ
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 - fa>‘ F ف

 - qa>f Q ق

 - ka>f K ك

 - la>m L ل

 - mi>m M م

 - nu>n N ن

 - wa>wu W و

ـھ  h>a> H - 

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ Y ى

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ِّ "َ salli 
C. Vokal PendekVokal PendekVokal PendekVokal Pendek    

Fathah (     َ◌____ ) ditulis a, kasrah (  ِ◌_ ) ditulis i, dan dammah (  ُ◌_ ) ditulis u. 

D. Vokal PanjangVokal PanjangVokal PanjangVokal Panjang        

Bunyi a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i<, dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan tanda hubung (   > ) di atasnya. Contohnya: 

1. Fathah + alif ditulis a>   زل#$%   ditulis mana>zil 

2. Kasroh + ya’ mati ditulis i<   &'(   ditulis qali>l 

3. Dammah + wawu mati ditulis u>    ث)*+   ditulis buh}u>s 

 

E. Vokal Vokal Vokal Vokal PanjangPanjangPanjangPanjang    

1. Fathah + alif ditulis a>   #ً+#َ-/ِ   ditulis kita>ban 

2. Kasroh + ya’ mati ditulis i<   ِ◌3ُ&ِ4ُ5◌َ   ditulis yuki>mu 

3. Dammah + wawu mati ditulis u>    #ًت)ُ()ْ%َ  ditulis mauqu>tan 

F. Vokal RangkapVokal RangkapVokal RangkapVokal Rangkap    

1. Fath}ah dan ya’ mati ditulis ai, contoh: 

  al-lail ا9'َّْ& 

2. Fath}ah dan wa>wu mati ditulis au, contoh: 

         mauqu>tan      َ%ْ()ُ(تً# 
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G. Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata di Akhir Kata di Akhir Kata di Akhir Kata     

1. Bila dimatikan ditulis ha, kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab 

yang sudah diserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambungkan dengan kata lain (frase), ditulis h. Contoh: 

ا%#%= >;:5       ditulis ima>mah Jibri>l 

H. HamzahHamzahHamzahHamzah    

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti     إن   ditulis inna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (  ~). Seperti       
 ?&@  ditulis Syai~un.  

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya. Seperti      AB#+ر   ditulis raba>~’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang 

apostrof (   ~). Seperti      ونCDEت ditulis ta~’khuz\u>na. 

I. Kata sandang Alif dan LamKata sandang Alif dan LamKata sandang Alif dan LamKata sandang Alif dan Lam    

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al contoh: 

  ditulis al-Baqarah ا9;4:ة

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

Contoh:  

Penulisan ء#G$9ا menjadi an-Nisa>’ 

J. Penulisan kataPenulisan kataPenulisan kataPenulisan kata----kata dalam rangkaian kalimat kata dalam rangkaian kalimat kata dalam rangkaian kalimat kata dalam rangkaian kalimat     

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya. 

Contoh:  

 ditulis asba>bunnuzu>l atau asba>b an-nuzu>l اI;#ب اH$9ول
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MOTTO 

 

¨βÎ) nο £‰Ïã Í‘θåκ’¶9 $# y‰ΖÏã «!$# $oΨøO $# u�|³ tã #\� öκy− ’Îû É=≈ tFÅ2 «!$# tΠ öθtƒ t,n=y{ ÏN≡uθ≈ yϑ¡¡9 $# 

š⇓ ö‘F{ $#uρ !$pκ÷] ÏΒ îπ yèt/ ö‘r& ×Πã� ãm 4 š�Ï9≡sŒ ßÏe$!$# ãΝ ÍhŠs)ø9 $# 4 Ÿξsù (#θßϑÎ=ôà s? £Íκ�Ïù 

öΝ à6|¡ à�Ρr& 4 (#θè=ÏG≈ s%uρ šÅ2 Î�ô³ ßϑø9 $# Zπ ©ù!% x. $yϑŸ2 öΝä3tΡθè=ÏG≈ s)ãƒ Zπ ©ù!$Ÿ2 4 (#þθßϑn=÷æ $#uρ 

¨βr& ©!$# yì tΒ tÉ)−GãΚø9 $# ∩⊂∉∪  

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah kamu Menganiaya diri 

kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 

Allah beserta orang-orang yang bertakwa. 

 

(QS. At-Taubah/9: 36) 
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